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BAB III 

KERANGKA KONSEP 

A. Kerangka Konsep 

Kerangka konsep penelitian adalah suatu hubungan atau kaitan antara 

konsep satu terhadap konsep lainnya dari masalah yang ingin diteliti untuk 

menghubungkan atau menjelaskan tentang suatu topik yang akan dibahas (Setiadi, 

2013). Adapun kerangka konsep dijabarkan sebagai gambar : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Konsep Gambaran Asuhan Keperawatan pada ibu post partum normal dengan Menyusui 

tidak Efektif. 

Keterangan: 

              : Diteliti 

              : Tidak diteliti 

             : Ada hubungan  

 

 

Menyusui 

tidak efektif 

 

 

Etiologi 

a. Ketidakadekuatan suplai ASI 

b. Hambatan pada neonatus (misalnya, prematuritas, sumbing) 

c. Anomali payudara ibu (misalnya, putting masuk ke dalam) 

d. Ketidakadekuatan refleks oksitosin 

e. Ketidakadekuatan refleks menghisap bayi 

f. Payudara ibu bengkak 

g. Riwayat operasi payudara 

h. Kelahiran kembar 

Post partum 

Asuhan Keperawatan 

1. Pengkajian 

2. Diagnosis 

3. Intervensi  

4. Implementasi 

5. Evaluasi  
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B. Definisi Operasional Variabel 

 

Pada bagian ini berisi tentang penjelasan atau definisi yang dibuat oleh 

peneliti tentang fokus studi yang dirumuskan secara operasional yang digunakan 

pada studi kasus dan bukan merupakan definisi konseptual berdasarkan literatur. 

Definisi operasional merupakan aspek penelitian yang memberikan informasi 

kepada kita tentang bagaimana caranya mengukur variabel. Definisi operasional 

merupakan informasi ilmiah yang sangat membantu peneliti lain yang ingin 

melakukan penelitian dengan menggunakan variabel yang sama. 

Tabel 4  

Definisi Operasional Asuhan Keperawatan Pada Ibu Post Partum Normal Dengan 

Menyusui Tidak Efektif  

No Variabel Definisi Variabel 

1 Asuhan 

Keperawatan 

pada ibu post 

partum normal 

dengan menyusui 

tidak efektif. 

Suatu bentuk pelayanan keperawatan yang diberikan pada 

ibu post partum normal dengan menyusui tidak efektif 

melalui pendekatan proses keperawatan yang meliputi 

pengkajian, diagnosis, intervensi, implementasi, dan 

evaluasi. 

 

  


